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''Fakultas Pertanian 

!PB juga terdampak 

disruption era, sehingga 

harus beradaptasi 

dengan Jwndisi saat 

ini dan mengantisipasi 

perubahan yang akan 

datang" 

PERTANIAN ERA 
DIGITAL 4.0 

Baba Barus, Sudradjat, Ahmad ]unaidi, 

Sugiyanta, Suryo Wiyono, Anas D Susi/a, 

Suriadarma Tarigan, Arie/ Hartono, 

Hadi Susilo Arifin 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade mendatang, popu­

lasi dunia diperkirakan akan tumbuh sebesar 

33 persen, menjadi hampir 10 miliar pada ta­

hun 2050, naik dari 7,6 miliar (pada Okto­

ber 2017). Pada 2100, populasi global diper­

kirakan akan mencapai 11,2 miliar, bahkan 

dengan skenario pesimis, populasi dunia dapat 

mencapai 16,5 miliar orang. Adanya pertum­

buhan populasi akan mendorong permintaan 

pangan. Pada 2050, Populasi penduduk Indo­

nesia, akan mencapai lebih dari 300 juta orang. 

Tan tangan pertanian masa de pan adalah karena 

laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, ke­

langkaan surnberdaya alam, perubahan iklim, 

dan era disrupsi, hal ini juga mengharuskan re­

orientasi Pendidikan Tinggi Pertanian. 

Dunia sedang mengalami periode perubahan 

dramatis dan belum pernah terjadi sebelum­

nya, banyak ketidakpastian yang sangat dikha­

watirkan. Era digital seperti saat ini ditandai 
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dengan perubahan yang cepat dan tidak terduga. Hal ini terjacli juga da­

lam pertanian dan pendidikan. Fakultas Pertanian IPB juga terclampak era 

d.isrupsi sehingga harus beradaptasi dengan kondisi saat ini clan menganti­

sipasi perubahan yang akan datang. 

Dalam perjalanannya, Fakultas Perranian IPB sudah melakukan berba­

gai perubahan sistem clan kurikulum pendidikan clan berkonrribusi dalam 

pembangunan perranian di Indonesia. Salal1 satu karya monumental IPB 
adalah diremukan dan dikembangkannya Bimbingan Masyarakat (Bimas) 

padi, yang pada al<liirnya berhasil menjadikan Indonesia sebagai negara 

berswasembada pangan pada tahun 1984. 

Seiring dengan wakcu berbagai remuan dari Fakulras Pertanian IPB juga 

berkembang, antara lain varieras baru ranaman seperti jagung hibrida, pa­

d.i IPB 35, papaya, cabai, konsep pengapuran, pupuk bio-organik, rekno­

logi padi prima, konsep Pengendalian Hama Terpadu, kuanrifikasi konsep 

pemberian pupulc dan air secara presisi, penerapan fertigasi, dan semuanya 

saat ini berkonrribusi dalam pengembangan sisrem pertanian digital 4.0. 

KARAKTER PERTANIAN BERKELANJUTAN 

Pertanian berkelanjutan berarti berlangsung terus-menurus ke masa men­

darang dalam jangka waktu tak rerhingga. Untuk suaru usaha berbasis sum­

berdaya alam, seperti pertanian, berkelanjutan mensyaratkan bahwa usaha 

yang dilakukan senantiasa menguntungkan secara finansial (ekonomi), di­

terima dan bermanfaat bagi masyarakat (secara sosial), clan memperrahan­

kan kelesrarian sumberdaya agroekosistem (ramah lingkungan). Dengan 

demik.ian, berkelanjutan memiliki tiga d.imensi atau persyaratan, yaitu: ke­

berlanjutan ekonomi, keberlanjuran sosial-budaya dan keberlanjutan ling­

kungan. Ketiga persyaratan ini harus terpenuhi secara bersamaan. 

Saar ini produsen hasil pertanian di Indonesia mempunyai tinglcat kese­

jahteraan yang bervariasi, yang ditandai dari adanya fakra bahwa petani 

banyak yang miskin khususnya petani tanaman pangan, tetapi pada saat 

bersamaan cerdapac juga pecani yang kaya, terutama yang menjalankan sis­

tem pertanian yang baik dengan ukuran skala ekonomi yang tepat. 
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Sistem pertanian yang baik dirandai dengan pemberian input yang opti­

mum yang selanjutnya dikelola dengan tepat, clan menghasilkan produk­

tiviras yang tinggi. Input dalam berusaha tani yang baik ditandai dari be­

nih yang unggul, input hara serra air pada wakru clan lokasi yang tepat, 

clan selanjumya tindakan pengendalian hama dan penyakit yang tepat, 

clan pengelolaan tanah yang optimum sehingga udara dapat diambil de­

ngan baik oleh akar, atau pencahayaan yang tepat. Konsep dasar ini masih 

berlaku clan akan terus berlangsung dalam setiap proses pemanenan hasil 

dari tanaman. 

RISET DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN 
DIGITAL 4.0 D I FAKULTAS PERTANIAN 

Fakultas Pertanian IPB saat ini juga sudah mengarah dalam penggunaan 

data digital yang tercermin dalam pendidikan clan penelitian, maupun da­

lam kegiatan pengabdiannya. Penerapan pertanian digital 4.0 dapat dite­

rapkan hampir pada semua tahapan industri pertanian mulai dari penge­

lolaan saprodi, pengolahan lahan, budidaya, pasca panen dan pemasaran. 

Terkait pengelolaan saprodi, ketersediaan database dan teknologi informa­

si dapat berperan dalam melakukan prediksi permintaan clan penawaran 

benih pada kurun musim tanam tertentu. Hal yang sama dapat diguna­

kan untuk memprediksi permintaan terhadap pupuk, sumberdaya air clan 

sebagainya. 

Demikian juga halnya dengan pengolahan lahan, informasi dari prediksi 

iklim akan membanru menentukan saat yang tepat untuk memulai pengo­

lahan tanah. Pada aspek budidaya pertanian peran pertanian digital 4.0 sa­

ngat penting dalam penerapan sistem pertanian presisi melalui pemantaun 

status hara, hama penyakit clan irigasi. Pemanfaatan pertanian digital 4.0 

pada sistem pertanian presisi sangat terkait dengan keberadaan tiga faktor, 

yaitu: a) Big data dan Sistem Informasi, b) Ketersediaan sensor aktual di 

lapangan seperti sensor kadar air, sensor status hara, sensor serangan hama, 

drone, citra hiperspektral, dan c) kontrol otomatis, kecerdasan buatan clan 

Internet of Thing (lo T). 
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Kombinasi sensor lapang dan teknologi indera jauh dapat menurunkan 

biaya dalam aplikasi pertanian presisi dan teknologi informasi pada budi­

daya perranian. Untuk lahan dengan pertanian berukuran h..l;u. penggu­

naan teknologi yang dikendalikan oleh sistem otomatis maldn diperlukan 

sehingga makin efisien. Hal ini juga berlalcu untuk lahan sempit yang ma­

kin efisien dengan penggunaan reknologi yang tepat. Di daerah yang dekat 

dengan pasar, penggunaan sistem budidaya rumah kaca yang membutuh­

kan lahan sempit makin bekembang, dan produktivitasnya juga lebih ting­

gi. Negara-negara yang sangat maju dalam pertanian presisi pada rumah 

kaca anrara lain Belanda clan Taiwan. Banyak sayuran komersial di negara 

tersebut diproduksi dengan sistem hidroponik yang berpresisi tinggi clan 

otomatis. Di kota-kota besar di Indonesia terjadi kecenderungan yang sa­

ma dimana, pangsa pasar sayuran yang dibudidayakan pada rumah kaca 
mempunyai permintaan yang semakin meningkat. 

Praktik pertanian skala luas di Indonesia, misalnya perkebunan tebu di 

daerah kering di Jawa Tengah dan Jawa Timur sudah mempertimbangkan 

penerapan irigasi tetes dengan sistem konrrol otomatis. Pada lahan-lahan 

tebu dipasang sensor kadar air elektronik yang memberikan signal kepada 

pusat konrrol jika kadar air sudah lebih rendah dari baras ambang. Pusat 

koncrol kemudian mengirimkan air hanya pada lokasi dimana batas am­

bang tersebur hampir dilalui. Sistem irigasi teres ini dapat digabungkan 

dengan distribusi pupuk (fertigasi) sehingga efisiensi budidaya tani sema­

kin ringgi. Pendekatan ini juga sudah dijalankan di perkebunan tebu clan 

nenas di Lampung. 

Bagaimanakah pertanian digital 4.0 di Fakultas Pertanian? Ilustrasi perra­

ma adalah petani mendapat informasi pemupukan di kebunnya melalui 

Apps atau Internet. Tim Departemen Ilmu Tanah dan Sumberdaya Lahan 

bekerjasama dengan lembaga lain membuat Apps yang melayani kebutuh­

an petani hortikultur (SmartSeeds) atau petani lada (SpiceUp). Proses pem­

buatan sistem ini melibatkan berbagai keahlian dasar pertanian, ilmu spa­

sial dan komputasi (Gambar 4.1.1). 

Sistem Smarteeds memberikan layanan seperti rekomendasi pemupukan, 

pengairan dan teknologi lainnya dalam budidaya tanaman. Untuk mendu­

kung sistem, disiapkan big data, yang selanjurnya diletakkan di layar Ap-
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ps arau Internee, serca dibuat sistem otomatisa­

si (Gambar 4.1.2 dan 4.1.3). Informasi ini bisa 

diakses clan cidak berbayar. Sistem akan terus 

dikcmbangkan untuk menjawab berbagai per­

masalahan yang muncul. 

Contoh lain pertanian digital 4.0 yang sudah 

dikcmbangkan di IPB (kerjasama antara Fa­

kulcas Teknologi Percanian dan Fakultas Per­

canian) adalah pen en ruan dosis pupuk dengan 

bantuan cicra sacelic dan multispekcral drone 

Gambar 4.1. l 
Kon~ep pengembangan 

Smarcseeds untuk 

pendukung percanian 

hortikultur 4.0. 

Kerjasarna konsorsium 

berbagai unit organisasi 

di Belanda dan 

Indonesia. 

{.le " . . , . 

<- Plllh lokasl Anda 

.. . ~. .' 

+- KMduno•n H41r• 
I 
__ .. __ _ 

... 9 .... ..,. ____ _ 

-·-

Gambar 4.1.2 
Concoh aplikasi pemupukan Program Smarcseeds yang diletakan dalam 

media Aplikasi Sipindo (Apps Sipindo). 
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Gambar 4.1.3 

Data digital spasial 

SmarrSeeds kandungan 

unsur hara di tanah, 

yang menjadi dasar 

pemberian dosis 

pupu.k untuk tanaman 

rertentu, yang 

dilerakkan di Web dan 

Apps. 

untu.k menduga kandungan unsur haf'l secara 

ridak langsung pada tanaman kelapa s~ 1it dan 

sekaligus memberikan rekomendasi pemupu­

kan yang dikenal sebagai PreciPalm. Variasi la­

in adalah data kandungan unsur hara pada ta­

naman dapat dikerahui melalui analisis daun, 

yang selanjutnya dijadikan data peta. Dari da­

ta kandungan unsur hara ini selanjutnya disu­

sun rekomendasi pemupukan. Pendekaran ini 

sudah banyak dikerjakan khususnya untuk ta­

naman tahunan, sedangkan unruk penerapan 

di tanaman serahun yang lebih dinamik masih 

akan disempurnakan khususnya unru.k melihat 

kandungan riel hara tanah. 

Penggunaan data satelit atau drone untu.k iden­

rifikasi kandungan hara dalam kaitan dengan 

kandungan wanginya beras sudah dikerjakan 

oleh para peneliti di Jepang, dan akan dikem­

bangkan juga di Indonesia, khususnya dari Pro­

gram Sarreps. Penggunaan sensor kamera pada 

wahana satelir dan arau drone sedang dikerja­

kan pada program Sarreps (1997-2021) , yang 

merupakan kerjasama rim Faperta IPB dengan 

tim Universiras Chiba Jepang, untuk melihat 

kerusakan tanaman padi akibat serangan ha-
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ma penyakit, banjir clan kcJr.,.. ·11 T (( • ml r 

4.4.4). HasH kegiatan ini aJt 
mempcrmudah penilaian kc.-ru . ka di y 

akan membantu kegiatan asur. n i p rra11 ~u dr 
Indonesia. 

Era digital 4.0 pada kenyataannya akan mcm ­

permudah berbagai aktivitas ptr ranian, yang 
pada era sebelumnya membu1 uhkan wakru 

proses rransfernya. Berbagai teknologi budida­

ya pertanian yang sudah banyak dikenal yang 

dihasilkan oleh FakuJras Pertanian, adalah ada­

nya varietas padi IPB 35, teknologi IPB Prima 

dan Klinik Tanaman, clan gagasan lainnya. 

Penelitian rerobosan untuk mencapai swasem­

bada beras adalah menemukan varietas padi 

dengan produktivitas tinggi dengan reknolo­

gi budidaya yang memungkinkan potensi ha­
siJ varieras tersebut dapar dicapai. Tim pemu­

liaan Deparremen Agronomi dan Hortikulrura 
(AGH) relah menghasilkan varietas padi ba­

ru (IPB 35), yang memiliki potensi hasil 11.2 

con/ha dan tahan terhadap hama wereng serta 

penggerek barang maupun penyakir bias. Vari­
eras padi IPB 35 relah dilepas oleh Menteri Per­

tanian pada rahun 2012. 

o .... O,.Y> O,OJ 

Gambar 4.1.4 
Ilusrrasi penggunaan 
drone untuk melihar 

kesehatan tanaman 
padi dengan kamera 
multispekrral 

dan thermal 
yang sedangkan 
dikembangkan dari 

kegiaran Satreps. 
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Unruk opcimasi produktivicas padi IPB 3$, kemudian dikembangkan p 
ker reknologi ccknologi IPB Prima, yang melingkupi perbaikan pengd 

laan lahan clan lingkungan sesuai dengan karakter varieras IPB 3$. Perb-...­
ikan pengeJolaan kesuburan lahan dilalrukan dengan pengcrnbalian jemr: 

dan apllkasi pupuk hayaci. Penge1olaan air canpa genangao adalah pali 
sesuai unruk varietas padi IPB 35. 

Mendampingi pengembangan variecas padi lPB 3$ celah dikembangk.i: 

pula model start-up indusrri benih clan KEP (Kawasan Estae Padi). St.i'"' 
-up indusrri benih adalah model indusrri instirusi pcrnuUa hingga mun 

penangkar benih sehingga kuaUtas benih dapar dijamin sampai ke ring­
k.ac perani. Dari sisi produksi benih celah dilakukan pelarihan mirra pr• 
dusen di 16 provinsi daerah scnrra produksi padi disertai dengan dempl 
produksi benih lPB 3$. Departemen AGH telah menge.mbangkan modd 

indusrri benih dengan basis pusar perbenihan dan mitra swasca unru.k pc 
masaran benih varietas lPB 3S. Dengan kegiacan cersebuc variecas IPB .3 

mengalami pcrcepacan pengembangan clan saar ini sudah cersebar di sck 
rar 20 provinsi. 

Kawasan Escar Padi adaJah model rekayasa manajemen pengusahaan pa~ 
sawah. Dengan luas kepemilikan lahan yang kecil serca perani yang me· 
rniliki dasar pendidikan relarif rendah serca mengalarni penuaan, rnaka di­

perlu.k.an revolusi manajemen dalam pengusahaan padi sawah. Usaharar. 

sawah harus dipimpin seorang rnanajer KEP dengan luasan minimal ~" 
ha sehingga bisa mengaplikasikan reknologi budidaya rekomendasi, mc­
ngelola suaru usaha hulu-hilir, layak unruk operasi mesin-mesin penamar. 
modem, dan dapac berrnitra dengan perbankan maupun pasar. Pola KE 
adalah kelembagaan perranian unruk memasuki era digital 4.0. 

Program Klinik Tanaman, yang dikelola oleh Oeparremen Proceksi T.o­

naman juga banyak menerapkan pengecahuan cencang harna dan penyak;· 
canaman melalui kunjungan lapang dan secara langsung mengidentlfih 
serangan acau gejala yang ada, clan memberikan rekomendasi penccgai. · 
an {Gambar 4.1.5). MelaJui kegiacan risec Saueps, program klinik ab:­
diperkaya mdalui penggunaan daca ceknologi spasial, seperci penggun..1· 

an drone, citra satelic, acau penggunaan spektrofocomerer, kamera terma. 
kamera hiperspckcral dan lainnya sehingga identifikasi penyakir bisa lebl!i 
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lc.uamicacif, dan selanjumya unruk keperluan 
pengendaliannya, dan juga bisa dengan peng­
gunaan alat seperri drone, misalnya penyebaran 
pescisida atau malah unruk menyebarkan mic­

roba cerrenru, mengikuti haJ yang sudah dila­

kukan di negara lain. 

Depan:emen Arisrektur Lanskap merencana­
kan, merancang dan mengelola lingkungan 

~eca.ra berkelanjuran dengan basis keilmuan 
ekologi lanskap. Ekologi lanskap memberi per­
hatian pada srruktur lanskap, fungsi lanskap, 
clinamika lanskap dan budaya secara escetika 
harus mem.iliki nilai-nilai keindahan, dan seca­
ra fungsional harus berguna. !ndustri 4.0 juga 
relah teintegrasi dalam arsitekrur lanskap. 

Pekerjaan srudio pada skala rancangan lanskap 
cletil, aplikasi-aplikasi desain berbasis kompu­

rer dipadukan dengan kererampilan fisik dan 
seni unruk mengeksplor rasa. Semenrara icu 
pada praktik lapangan seperti dalam pengelo­
laan padang rum put, lawn dan turf grasses pada 
lanskap golf sudah menggunakan relcnologi in­
deraja dan alac kendali jarak jauh seperri dalam 

siscem irigasinya, concohnya di Danau Bogor 
Raya "Bogor Lake Side" (Garnbar 4.1.6). 

Gambar 4.1.5 
Kegiaran pelayanan 
Mobil Klinik Tanaman 

yang selama ini 
sudah menggunakan 

alat manual yang 
dibawa ke lapang, 
akan dikembangkan 
lebih lanjur dengan 
dukungan data digital. 



Scanned by CamScanner

68 /PB 4.0 -------------------

Gambar 4.1.6 
Sistem irigasi pada 

lapangan golf (kiri) 

dengan sistem k.endaJi 
jarak jauh. Mahasiswa 

Arsicekrur Lanskap 
(kanan) sedang mem­

pelajari sistem sarelir 

otomarisasi pengaruran 
k.elembaban ranah dan 

icigasi sprinkler. 

Skala perkoraan pada gedung yang menerap­

kan greenroof gardens, green top gardens, verti­

cal gardens, hanging gardens yang budidayanya 

tidak berbasis ranah pada umumnya M('nggu­

nakan teknologi Im art agriculture clan prt fission 

forming system. Usaha perranian iru me: nanfa-
atkan semaksimal mungkin ruang dak · oeng­

errian tiga dimensi, di mana dimen · inggi 

(venikal) d.ieksploirasi sehingga indeks panen 

per saruan luas lahan dapat dilipat gt .1 akan. 
Hal serupa dilakukan pada lanskap peb rang­

an, khususnya bagi masyarakar prrl:otaan 

yang menerapka.n sisrem rersebur pada prak­
rik h.idroponik bagi pengembangan kebun sa­

yuran. Beberapa rransisi praktik konvensional 

dan perranian pinrar dilakukan juga dalam ska­

la pekarangan maupun skaJa orchards unruk ke­
bun herbal dan edible gardens, clan perkebunan 

bu.ah komersial, yang semuanya memasukkan 
senruhan rasa/seni dan budaya. 

Akumulasi pengerahuan yang ada cli Fakulcas 

Perranian dan digabungkan dengan pengera.hu­

an lain, akan menghasilkan pengerahuan yang 
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dapat diuansfer secara mudah dan diterapkan pada data besar yang presi­

si yang sudah tersusun, dan dijadikan referensj produksi pertaruan tropis, 

arau menjadi dasar penelitian lanjut. Respon cepat yang merupakan bagi­

an reknologi pintar ini merupakan kebutuhan di era saat ini. 

Kemampuan memberikan jawaban tentang pemuliaan tanaman, biotek­

nologi, industri benih, teknologi produksi, konservasi tanah dan air, pe­

nginderaan jarak jauh, daya dukung lahan, identifikasi hama dan penyakit, 

pengendalian hama terpadu, arsitekrural lansekap, bentang ruang rerbuka 

hijau menjacli kekuatan kurikulum di Fakulras Perranian IPB .. Selain itu, 

beberapa pengerahuan sistem informasi juga dibekali secara mendasar, se­

hingga jika ingin memahami sisrem digital 4.0 akan lebih mudah, clan da­

pat berintraksi dengan keahlian lain. 

PENDIDIKAN PERTANIAN DI ERA DIGITAL 4.0 

Teknologi baru saar ini berkernbang dengan kecepatan eksponensial clan 

tidak ada preseden historis yang rnenanclai awal evolusi, karenanya dise­

but disruption technology. Kemajuan didorong oleh munculnya kecerdasan 

buatan, robotika, Io T, kenclaraan otonorn, bio clan nanoteknologi, pence­

takan 3-D, ilrnu material, komputasi kuantum clan penyimpanan energi. 

Perkernbangan era digital 4 .0 ini makin mengurangi peran rnanusia, se­

hingga bentuk peran petani akan berubah. Saar ini sudah banyak kegiatan 

rutin yang diotomatiskan, sehingga peran manusia akan lebih banyak da­

lam hal yang rnenjaga alat, atau untuk hal yang bersifat kreatif. Berbagai 

hal yang bersifat kreatif dalam pertanian antara lain pencarian benih yang 

unik, pupuk baru, pengenclalian hama arau penyakit yang lebih tepat sa­

saran, model pengelolaan ramah lingkungan, clan lainnya. 

Revolusi Industri 4.0 tidak hanya mempengaruhi bisnis, tata kelola, clan 

masyarakat, tetapi juga mempengaruhi pendidikan, sehingga rnemuncul­

kan terminologi Education 4.0 (Pendidikan 4.0). Education 4.0 adalah res­

pons terhadap kebutuhan Industri 4.0 di mana manusia clan teknologi di­

sejajarkan untuk memungkinkan munculnya peluang baru. 
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Visi pembelajaran yang baru mendorong peserta didik untuk belajar tidak 

hanya keterampilan clan pengetahuan yang dibutuhkan tetapi juga untuk 

mengidentifikasi sumber untuk mempelajari keterampilan dan pengeta­

huan. Pembelajaran dibangun di sekitar mahasiswa tentang di mana clan 
bagaimana belajar clan melacak kinerja mahasiswa yang dilakukan melalui 

kustomisasi berbasis data. Teman kuliah menjadi sangat signifikan kontri­

businya dalarn pembelajaran Education 4.0. Mahasiswa belajar bersama sa­

tu sama lainnya, sementara dosen berperan sebagai fasilitator dalam pem­

belajaran mereka. 

IPB telah melakukan perubahan kurikulum clan diarahkan untuk men­

dukung sistem pendidikan 4.0 yang dikenal dengan Kurikulum 2020 (K-

2020). Perubahan yang mendasar adalah adanya perkuliahan atau prakti­

kum yang menggunal(an sarana teknologi komunikasi digital, pemahaman 

data dan pola data, penggunaan alat yang lebih ramah lingkungan, dan se­

bagainya. Sistem penyampaian akan berubah secara nyata, clan juga sistem 

penilaian. 

Perkuliahan lebih bervariasi, dan munculnya kreativitas mahasiswa (dan 

dosen) akan lebih diutamakan, sedangkan mata kuliah yang bersifat rutin 

sudah tersedia di media digital. Penekanan pembekalan kemampuan yang 

bersifat mandiri, dan menyiapkan mahasiswa yang siap, lincah clan lemur 

dalam menghadapi berbagai perubahan, clan juga peduli dengan lingkung­

an sosial. 

Menerapkan Pendidikan 4.0 membawa banyak peluang baru dalam rne­

ningkatkan efis.iensi maupun kualitas kegiatan belajar mengajar. Kita da­

pat berbagi modul-modul e-learning dengan berbagai universitas dalarn 

dan luarnegeri. Demikian juga situs e-learning global yang sudah secara 

nyata bermanfaat bagi pengembangan pendidikan secara global adalah sis­

tem MOOC (Massive Open Online Course). Sistem ini merupakan plat­

form sharing e-learning global tanpa bayar. Peluang baru dalam Pendidik­

an 4.0, kesempatan bagi semua orang tanpa dibatasi oleh ruang dan usia 

untuk terus-menerus mengikuti perkembangan ilmu (life long learning). 

T ujuan IPB adalah mencetak alumni yang mempunyai karakter kewirausa­

haan yang selanjumya mampu menciptakan corporate-preuner yang pedu­

li terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga menjadi pelopor sebagai 
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wirausaha yang menguasai tek.nologi dan peduli sosial (techn(}-socw-entre­

preuner). Di era digital 4.0 lulusan Fakultas Pertanian akan rnampu me­

nguasai dan menggunakan hard skiU teknologi penanian presisi yang 

mempergunakan Teknologi Pintar dalam lndustri Perr.a.nian. 

PENUTUP 

Penggunaan komunikasi seperti telepon genggam pintar di masyarakar 

at.au perani adalah kenyaraan yang ridak terbantah.kan bahwa masyarakat 

sudah masuk di era digital. Sebagian perani di Indonesia sudah menggu­

nakan alat ini dalam bisnis penaniannya, tidak hanya dalam benruk ko­

munikasi umum, tetapi juga sudah menggunakan bentuk aplikasi unruk 

melihat kualiras produk maupun disrribusi produk, baik di dalam mau­

pun di luar negeri. 

Fakulras perranian saar ini sebagian kemampuan komunitas clan kuriku­

lumnya sudah mengarah ke era digital 4.0, dan segera menggunakannya 

secara masif dalam Kurikulum 2020. Kurikulum ini sebagian akan mem~ 
buar berbagai pengetahuan di IPB dapar diakses oleh mahasiswa serra me­

nunrut kreasi dan kemandirian mahasiswa. Mahasiswa akan lebih lincah 
dalam memanfaatkan pengetahuan retapi diburuhkan inisiarif lebih tinggi. 

Serangkaian kegiatan di Fakultas Pertanian IPB selain meningkar.kan kua­
litas riser dan pengahdiannya, juga membangun data besar mulai dari data 

fisik ranah, air, komodiras, hama penyakit, dan pengelolaan lahan dan per­

ranian yang baik dan terstandar, yang selanjutnya dilerakkan dalam media 

digital atau juga dengan bantuan alat baru. Dari data dan informasi maka 

sebagian permasalahan pertanian dapat diketahui solusinya atau potensi 

pengembangannya, yang akan mudah diambil oleh masyarakat umum, se­

lain komunitas kampus. 

Data besar terkair perranian dan hasil pengetahuan IPB yang sedang di­
kembangkan, juga sejalan dengan keberadaan dara publik seperti data ro­

pografi, iklim, sistem lahan, dara rekomendasi pemupukan, dll, yang saat 

ini dapat diakses publik ridak berbayar, yang didalamnya juga ada proses 

pembuaran menjadi informasi yang mudah dipahami. Dara digital terkair 

penanian ini sedang dibangun secara fisik dan kelembagaannya di Fakul­
tas Pertanian IPB dan akan dapat diakses oleh masyarakar umum. 
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